
Pertemuan III

(Habakuk 2: 1 – 5)



Siapakah Habakuk?
Seorang nabi (Hab 1:1, 3:1)
Tidak banyak info, mungkin karena masa 
pelayanan dan nubuatnya yg singkat.

Arti nama Habakuk?
“pelukan kasih”
atau
“dia yang merangkul” (Ibrani)



Masa dan tempat berkarya
605 – 586 SM

Setelah Israel pecah menjadi 2 (utara dan selatan).
Habakuk berada di Yehuda (selatan).
Sebelum rakyat Yehuda dibuang.

Saat kekuasaan Asyur meredup dan
kekuasaan Babel mulai menyebar.



Kerangka kitab Habakuk

Keluhan 1 
Habakuk
1: 1 - 4

Jawaban
Tuhan

1: 5 - 11

Keluhan 2 
Habakuk
1: 12 - 17

Jawaban
Tuhan
2: 1 - 5

Hukuman
Tuhan

(5 Celaka)

2: 6 - 20

Doa
Habakuk

3: 1 - 19
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Pertemuan
III



Hukuman
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2: 6 - 20



Doa
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Pertemuan III

(Habakuk 2: 1 – 5)



Pertemuan III

(Habakuk 2: 1 – 5)

Umat menyadari dan berusaha untuk menjadi
orang benar dengan berlandaskan iman secara

nyata.

Tujuan Pertemuan



Latar Belakang



Kita berharap Tuhan turun tangan
membela umatNya



melawan
penderitaan

Hukuman dari Tuhan
karena kita hidup tidak benar?

Kita berharap Tuhan turun tangan
membela umatNya



Hukuman dari Tuhan
karena kita hidup tidak benar?

Kita ingin hidup benar !!!



Kita ingin hidup benar !!!

Hidup berlandaskan iman dan
bukan hanya takut hukuman.



Habakuk 2: 1 – 5



Orang yang benar akan hidup oleh karena percayanya
1Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara, aku
mau meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankan-Nya kepadaku, 
dan apa yang akan dijawab-Nya atas pengaduanku. 2Lalu TUHAN menjawab
aku, demikian: "Tuliskanlah penglihatan itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh, 
supaya orang sambil lalu dapat membacanya. 3Sebab penglihatan itu masih
menanti saatnya, tetapi ia bersegera menuju kesudahannya dengan tidak
menipu; apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sungguh-
sungguh akan datang dan tidak akan bertangguh. 4Sesungguhnya, orang 
yang membusungkan dada, tidak lurus hatinya, tetapi orang yang benar itu
akan hidup oleh percayanya. 5Orang sombong dan khianat dia yang 
melagak, tetapi ia tidak akan tetap ada; ia mengangakan mulutnya seperti
dunia orang mati dan tidak kenyang-kenyang seperti maut, sehingga segala
suku bangsa dikumpulkannya dan segala bangsa dihimpunkannya.



Penjelasan Teks



1Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di 
menara, aku mau meninjau dan menantikan apa yang akan
difirmankan-Nya kepadaku, dan apa yang akan dijawab-Nya atas
pengaduanku.

Menunggu dg hormat
dan sungguh-sungguh.



2Lalu TUHAN menjawab aku, demikian: "Tuliskanlah penglihatan
itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh, supaya orang sambil lalu
dapat membacanya.

Perlu ditulis karena untuk
orang banyak di masa itu

dan masa selanjutnya



Karena telah ternyata, bahwa
kamu adalah surat Kristus, 
yang ditulis oleh pelayanan
kami, ditulis bukan dengan
tinta, tetapi dengan Roh dari
Allah yang hidup, bukan
pada loh-loh batu, melainkan
pada loh-loh daging, yaitu di 
dalam hati manusia. 
(2 Korintus 3: 3)

2Lalu TUHAN menjawab aku, demikian: "Tuliskanlah penglihatan
itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh, supaya orang sambil lalu
dapat membacanya.

Be careful how you live, you may be 
the only bible some people ever read.



3Sebab penglihatan itu masih menanti saatnya, tetapi ia
bersegera menuju kesudahannya dengan tidak menipu; apabila
berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sungguh-sungguh
akan datang dan tidak akan bertangguh.

Nabi dan umat Allah 
harus menanti dengan
sabar dan setia.



3Sebab penglihatan itu masih menanti saatnya, tetapi ia
bersegera menuju kesudahannya dengan tidak menipu; apabila
berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sungguh-sungguh
akan datang dan tidak akan bertangguh.

Allah akan menepati
janjiNya.

Penggenapan yang 
lambat, jangan

diartikan sebagai
ketidaksetiaan Allah.



4Sesungguhnya, orang yang membusungkan dada, tidak lurus
hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya.

Orang yang congkak, 
mengandalkan diri sendiri, 
dan tidak sabar.
Mereka tidak akan setia
dalam pengharapan.



4Sesungguhnya, orang yang membusungkan dada, tidak lurus
hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya.

Orang yang rendah hati, 
sabar dan selalu

mengandalkan Tuhan.

Orang yang tetap teguh
hidup dalam iman

walaupun hidup dalam
kesulitan.

Apa itu orang benar?



4Sesungguhnya, orang yang membusungkan dada, tidak lurus
hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya.

percaya = émûnãh (Ibrani)
Arti: ketegasan

ketergantungan
kesetiaan
kejujuran
tugas resmi

1. Kesetiaan Allah
2. Kesetiaan pada pengelihatan
3. Kesetiaan orang benar untuk

berpegang teguh pada Allah 
ketika Allah tidak dapat
dipahami, bahkan ketika Allah 
terkesan diam saja.



Sebab di dalamnya nyata
kebenaran Allah, yang bertolak
dari iman dan memimpin
kepada iman, seperti ada
tertulis: ”Orang benar akan
hidup oleh iman.”
Roma 1: 17

4Sesungguhnya, orang yang membusungkan dada, tidak lurus
hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya.

Dan bahwa tidak ada orang 
yang dibenarkan di hadapan

Allah karena melakukan hukum
Taurat adalah jelas, karena: 

”Orang yang benar akan hidup
oleh iman.”

Galatia 3: 11



5Orang sombong dan khianat dia yang melagak, tetapi ia tidak
akan tetap ada; ia mengangakan mulutnya seperti dunia orang 
mati dan tidak kenyang-kenyang seperti maut, sehingga segala
suku bangsa dikumpulkannya dan segala bangsa dihimpunkannya.

Lawan kesetiaan adalah
pengkhianatan.

Buah pengkhianatan adalah
maut.



Pesan



Meskipun tampaknya seolah-olah
tidak peduli, Allah dg sepenuh hati
akan menyelamatkan mereka yang 

sepenuhnya percaya dan bergantung
kepada-Nya, serta yang tidak

memperhitungkan kekuatan atau
kemampuannya sendiri.  



Habakuk:
“Orang benar
akan hidup
oleh
percayanya.”

Paulus: 
“Orang benar
akan hidup
oleh
iman” 



Yesus menunjukkan
kualitas personal 
orang benar:
• kredibilitas
• keadilan
• ketegasan
• kesetiaan

melaksanakan
kehendak Allah 

iman dalam injil



Marilah hidup bukan sekadar bertahan secara fisik saat
terjadi krisis, kesulitan, atau ketidakadilan, melainkan juga

hidup dalam hubungan yang benar dengan Allah. 



Sharing & Aksi Nyata



1. Apakah Anda pernah mengadu kepada Tuhan seperti yang dilakukan Nabi
Habakuk? Dalam situasi seperti apa Anda mengadu dan bagaimana
tanggapan Allah atas pengaduan Anda?

2. Seandainya Anda mendengar jawaban Tuhan atas pengaduan Anda
seperti firman Tuhan kepada Habakuk, bagaimana perasaan dan
tanggapan Anda?

3. Apakah Anda termasuk kategori orang benar atau orang tidak benar, dan
mengapa?

4. Seandainya Anda berada dalam situasi sulit, apakah Anda akan tetap
beriman dan percaya akan kebaikan Tuhan dan penyelenggaraan Ilahi?

5. Apa tindak nyata yang harus Anda lakukan untuk mengubah diri
sehingga Anda dapat disebut orang benar di hadapan Allah?


